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Abstrak 

Cedera olahraga menjadi risiko nyata bagi mahasiswa Pendidikan Jasmani, Kesehatan, 

dan Rekreasi (PJKR), namun kesenjangan antara pengetahuan teoretis dan kemampuan praktis 

penanganan cedera masih menjadi persoalan, diperparah oleh rendahnya literasi kesehatan digital 

dalam mengakses informasi kesehatan daring. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan 

menguji kelayakan awal aplikasi e-health literacy berbasis mobile bagi mahasiswa PJKR 

Universitas Muhammadiyah Muara Bungo (UMMUBA). Penelitian menggunakan metode 

Research and Development (R&D) model Borg and Gall yang disederhanakan menjadi tujuh 

tahap, dilengkapi desain quasi-experimental pretest-posttest control group pada tahap uji coba 

lapangan. Data dikumpulkan melalui lembar validasi ahli, System Usability Scale (SUS), 

kuesioner kepuasan pengguna, serta log aktivitas aplikasi, kemudian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dinilai "Sangat Layak" oleh ahli materi (94,6%), 

ahli media pembelajaran (94,4%), dan praktisi kesehatan olahraga (95,1%), dengan skor usability 

pada kategori excellent (SUS 84,67) dan kepuasan pengguna 91,20% pada uji coba terbatas. Pada 

tahap awal uji coba lapangan, kondisi awal kelompok eksperimen dan kontrol relatif setara 

(selisih pretest 0,53 poin) dan keterlibatan pengguna menunjukkan tren peningkatan selama 

empat minggu implementasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi e-health literacy yang 

dikembangkan layak dan usable untuk mendukung literasi cedera olahraga mahasiswa PJKR, 

sementara pembuktian efektivitasnya terhadap peningkatan literasi dan perilaku pencarian 

layanan kesehatan masih memerlukan penyelesaian tahap posttest pada seluruh subjek uji 

lapangan. 

 

Kata Kunci: e-Health Literacy; Cedera Olahraga; Aplikasi Mobile; Mahasiswa; Literasi 

Kesehatan. 
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Abstract 

Sports injuries pose a real risk for Physical Education, Health, and Recreation (PJKR) 

students, yet a gap between theoretical knowledge and practical injury-handling skills persists, 

compounded by limited digital health literacy in accessing online health information. This study 

aimed to develop and evaluate the initial feasibility of a mobile-based e-health literacy 

application for PJKR students at Universitas Muhammadiyah Muara Bungo (UMMUBA). The 

study employed a Research and Development (R&D) approach based on the simplified seven-

stage Borg and Gall model, incorporating a quasi-experimental pretest-posttest control group 

design at the field-testing stage. Data were collected through expert validation sheets, the System 

Usability Scale (SUS), a user satisfaction questionnaire, and application activity logs, then 

analyzed descriptively. The results show that the application was rated "Highly Feasible" by 

content experts (94.6%), instructional media experts (94.4%), and sports health practitioners 

(95.1%), with an excellent usability score (SUS 84.67) and 91.20% user satisfaction during the 

limited trial. In the initial field-trial stage, baseline conditions of the experimental and control 

groups were relatively equivalent (pretest difference of 0.53 points), and user engagement 

showed an increasing trend over four weeks of implementation. The study concludes that the 

developed e-health literacy application is feasible and usable for supporting sports-injury 

literacy among PJKR students, while empirical evidence of its effectiveness in improving literacy 

and health-service-seeking behavior still requires completion of the posttest stage across the full 

field-trial sample. 

 

Keywords: e-Health Literacy; Sports Injuries; Mobile Applications; University Students; Health 

Literacy. 
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PENDAHULUAN 

Cedera olahraga merupakan risiko 

yang melekat pada aktivitas fisik intensif, 

dan mahasiswa Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) berada 

pada kelompok yang rentan mengalaminya 

mengingat rutinitas latihan dan praktik 

olahraga yang tinggi dalam kurikulum 

mereka. Kondisi ini menjadi semakin krusial 

karena mahasiswa PJKR tidak hanya 

dituntut mampu melindungi diri sendiri dari 

cedera, tetapi kelak juga bertanggung jawab 

menanamkan kompetensi serupa kepada 

peserta didik mereka sebagai calon guru 

pendidikan jasmani. Di sisi lain, kemudahan 

akses informasi kesehatan melalui internet 

dan perangkat mobile pada era digital tidak 

serta-merta diikuti oleh kemampuan 

individu dalam mencari, memahami, 

mengevaluasi, dan menerapkan informasi 

tersebut secara tepat, sehingga muncul 

kesenjangan antara pengetahuan teoritis 

(knowing) dan kemampuan praktis (doing) 

dalam pencegahan serta penanganan cedera 

olahraga. Kesenjangan inilah yang 

mendasari urgensi pengembangan solusi 

berbasis teknologi digital yang dapat 

menjembatani literasi kesehatan elektronik 

(e-health literacy) mahasiswa PJKR secara 

sistematis dan terverifikasi. 

Berbagai penelitian dalam satu 

dekade terakhir telah berupaya menjawab 
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tantangan literasi kesehatan digital dan 

pencegahan cedera olahraga melalui 

pendekatan yang beragam. (Lupton & Jutel, 

2015) secara kritis menyoroti risiko aplikasi 

self-diagnosis pada smartphone yang 

berpotensi menyesatkan pengguna apabila 

tidak didukung literasi kesehatan digital 

yang memadai, sebuah temuan yang relevan 

dengan konteks penanganan cedera olahraga 

yang menuntut ketepatan informasi. Sejalan 

dengan itu, (Short & Tuttle, 2020) 

mengidentifikasi adanya gap antara hasil 

riset ilmiah dan praktik klinis dalam 

pencegahan cedera pada olahraga elite, yang 

mengindikasikan bahwa ketersediaan 

pengetahuan saja belum cukup tanpa 

mekanisme translasi yang efektif ke tingkat 

pengguna. Pada ranah pengembangan 

instrumen, (Wijaya & Kloping, 

2021)melakukan uji validitas dan reliabilitas 

versi Indonesia dari eHealth Literacy Scale 

(eHEALS) selama masa pandemi COVID-

19, sementara (Shoji et al., 2025) 

mengembangkan versi Jepang dan Indonesia 

dari instrumen serupa; kedua penelitian ini 

memperkuat fondasi psikometrik 

pengukuran e-health literacy di konteks Asia 

namun belum diarahkan secara spesifik pada 

domain cedera olahraga. 

Dari sisi pengembangan teknologi, 

(Yang et al., 2024) mengembangkan model 

peringatan kesehatan berbasis wearable 

device dengan akurasi identifikasi risiko 

cedera olahraga mencapai 95,2% melalui 

pemantauan fisiologis, namun pendekatan 

ini berfokus pada deteksi dini berbasis 

sensor dan belum menyentuh aspek edukasi 

literasi penggunanya. (Paige et al., 2017; 

Stellefson et al., 2020) mengevaluasi 

efektivitas intervensi berbasis web dalam 

meningkatkan digital health literacy dan 

kemampuan pengguna membedakan health 

apps yang kredibel, dengan hasil 

peningkatan yang signifikan, sementara 

(Paige et al., 2017) merumuskan empat 

atribut kritis digital health literacy regulasi 

berbasis tujuan, pemrosesan informasi, 

komunikasi, dan utilisasi yang menjadi 

kerangka konseptual penting meski belum 

diuji dalam konteks aplikasi mobile yang 

terintegrasi. (Akbar et al., 2020) menemukan 

berbagai persoalan keamanan pada aplikasi 

kesehatan mobile yang beredar di pasar 

konsumen, menegaskan pentingnya validasi 

konten oleh ahli sebelum aplikasi kesehatan 

digunakan secara luas. Di konteks 

Indonesia, (Puspita et al., 2024) 

mengonfirmasi adanya hubungan antara e-

health literacy dan perilaku pencarian 

informasi kesehatan daring pada mahasiswa 

farmasi, memperkuat asumsi bahwa 

peningkatan literasi digital berkorelasi 

dengan perbaikan perilaku pencarian 

layanan kesehatan. Selanjutnya, (Goossens 

et al., 2024) mengevaluasi proses 

implementasi program pencegahan cedera 

pada mahasiswa calon guru pendidikan 

jasmani menggunakan kerangka RE-AIM, 

dan (Li et al., 2025) mengidentifikasi 

determinan keparahan cedera olahraga pada 

mahasiswa pendidikan jasmani dengan 

pergelangan kaki sebagai lokasi cedera 

terbanyak, sementara (Miranda, 2024) 

merangkum berbagai metodologi dan 

tantangan pemanfaatan aplikasi mobile 

dalam peningkatan literasi kesehatan secara 

umum. 

Kajian atas studi-studi tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian terdahulu 

sejauh ini berkembang secara terpisah pada 
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dua jalur: pertama, jalur pengukuran dan 

konseptualisasi e-health literacy yang telah 

tervalidasi secara psikometrik namun belum 

diadaptasi khusus untuk konteks cedera 

olahraga; dan kedua, jalur intervensi 

teknologi kesehatan olahraga (wearable 

device, program pencegahan cedera) yang 

berorientasi pada deteksi atau pencegahan 

fisik namun minim integrasi dengan 

kompetensi literasi digital penggunanya 

secara komprehensif mencakup kemampuan 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

mengaplikasikan informasi kesehatan. 

Belum ditemukan penelitian yang secara 

spesifik mengembangkan dan menguji 

aplikasi mobile e-health literacy yang 

dirancang khusus untuk mahasiswa PJKR 

sebagai kelompok dengan kebutuhan ganda, 

yakni melindungi diri dari cedera sekaligus 

mempersiapkan kompetensi mengajarkan 

literasi cedera kepada peserta didik kelak, 

sehingga fitur evaluasi kemampuan literasi 

yang terstruktur dan berbasis evidence-based 

practice pada domain ini masih menjadi 

celah yang belum terisi. Berdasarkan 

kesenjangan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan dan menguji efektivitas 

aplikasi e-health literacy berbasis mobile 

yang mengintegrasikan konten multimedia 

interaktif, simulasi virtual penanganan 

cedera, dan asesmen literasi, guna 

meningkatkan pengetahuan, sikap, 

keterampilan praktis pencegahan-

penanganan cedera, serta perilaku pencarian 

layanan kesehatan pada mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan 

Rekreasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Research and Development 

(R&D) model Borg dan Gall (Borg & Gall, 

1984) yang disederhanakan menjadi tujuh 

tahapan, yaitu: (1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, (2) perencanaan, 

(3) pengembangan produk awal, (4) uji coba 

terbatas, (5) revisi produk, (6) uji coba 

lapangan, dan (7) revisi produk final. Pada 

tahap uji coba lapangan, penelitian 

dilengkapi dengan desain quasi-

experimental pretest-posttest control group  

untuk menguji efektivitas produk yang 

dikembangkan (Johnson, 1986). Penelitian 

dilaksanakan di Program Studi Pendidikan 

Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR), 

Universitas Muhammadiyah Muara Bungo 

(UMMUBA). 

Subjek penelitian ditentukan secara 

bertahap sesuai kebutuhan tiap tahapan, 

meliputi 100 mahasiswa untuk survei 

analisis kebutuhan, lima ahli (dua ahli 

materi cedera olahraga, dua ahli media 

pembelajaran, dan satu praktisi kesehatan 

olahraga) untuk tahap validasi produk, 15 

mahasiswa untuk uji coba terbatas, serta 

mahasiswa kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk uji coba lapangan 

yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa 

aktif semester 3-6, (2) pernah mengalami 

atau menangani cedera olahraga, dan (3) 

memiliki smartphone berbasis Android. 

Produk yang dikembangkan berupa 

aplikasi e-health literacy berbasis mobile 

dan web yang memuat materi literasi cedera 

olahraga, multimedia interaktif, simulasi 

virtual penanganan cedera, fitur 

evaluasi/asesmen, serta fitur pendukung 
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monitoring pengguna, dan dapat diakses 

melalui https://ehealthpjkr.online/. 

Pengumpulan data pada tahap validasi ahli 

menggunakan lembar validasi berskala, pada 

tahap uji coba terbatas dan uji coba lapangan 

menggunakan System Usability Scale (SUS) 

10 butir (Brooke, 1996), kuesioner kepuasan 

pengguna, eHealth Literacy Scale 

(eHEALS) adaptasi, tes pengetahuan cedera 

olahraga, kuesioner perilaku pencarian 

layanan kesehatan, wawancara semi-

terstruktur, serta log aktivitas aplikasi untuk 

monitoring keterlibatan pengguna. 

Data kuantitatif dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif (rata-rata, 

persentase), sedangkan pada tahap uji coba 

lapangan skala penuh direncanakan uji 

normalitas Shapiro-Wilk, paired sample t-

test, independent sample t-test, dan 

perhitungan effect size (Cohen's d) 

menggunakan SPSS 26. Data kualitatif dari 

wawancara dan observasi dianalisis secara 

tematik untuk memperkaya interpretasi data 

kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Produk utama penelitian ini adalah 

aplikasi e-health literacy berbasis mobile 

dan web (dapat diakses melalui 

https://ehealthpjkr.online/) yang 

menyediakan sistem kesehatan digital PJKR 

dengan fitur manajemen cedera, edukasi 

cedera, konsultasi, rujukan fasilitas 

kesehatan, evaluasi pemulihan, dan forum 

diskusi. Data hasil penelitian disajikan 

secara konsisten dalam bentuk tabel untuk 

empat tahapan yang telah dilaksanakan, 

yaitu validasi ahli, uji coba terbatas, revisi 

produk, dan capaian awal uji coba lapangan. 

1. Kelayakan Produk Berdasarkan 

Validasi Ahli 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 
Jenis 

Validator 

Skor / 

Skor 

Maks. 

Persentase Kategori 

Ahli Materi 473 / 

500 

94,6% Sangat 

Layak 

Ahli Media 

Pembelajaran 

472 / 

500 

94,4% Sangat 

Layak 

Praktisi 

Kesehatan 

Olahraga 

428 / 

450 

95,1% Sangat 

Layak 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ketiga 

kategori validator memberikan penilaian 

pada kategori "Sangat Layak" dengan 

persentase di atas 94%, dengan skor 

tertinggi diberikan oleh praktisi kesehatan 

olahraga (95,1%) dan skor terendah oleh 

ahli media pembelajaran (94,4%). Selisih 

antarkategori validator relatif kecil (kurang 

dari satu poin persentase). 

2. Usability dan Kepuasan Pengguna pada 

Uji Coba Terbatas 

Tabel 2. Hasil Uji Coba Terbatas (n = 15, 

empat minggu) 

Komponen 

Evaluasi 

Hasil Kategori 

Usability (SUS) 84,67 Excellent 

Kepuasan 

pengguna 

91,20% Sangat 

Puas 

Instalasi aplikasi 100% berhasil Sangat 

Baik 

Penggunaan fitur Berjalan baik Sangat 

Baik 

Stabilitas sistem Stabil Baik 

Kelayakan 

prototype 

Layak 

digunakan 

Sangat 

Layak 

 

Tabel 2 menunjukkan skor System 

Usability Scale (SUS) sebesar 84,67 dengan 

kategori excellent, tingkat kepuasan 
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pengguna 91,20%, serta keberhasilan 

instalasi aplikasi pada seluruh perangkat 

peserta (100%). Stabilitas sistem berada 

pada kategori "Baik", relatif lebih rendah 

dibandingkan komponen evaluasi lainnya. 

 

 

 

 

3. Revisi dan Penyempurnaan Produk 
Tabel 3. Perbaikan yang Dilakukan Pascauji 

Coba Terbatas 
No. Aspek yang 

Diperbaiki 

Tindakan 

Perbaikan 

Status 

1 Waktu 

pemuatan 

video 

Kompresi 

ukuran video 

dan optimalisasi 

streaming 

Selesai 

2 Ukuran huruf Penyesuaian 

ukuran font dan 

jarak antarbaris 

Selesai 

3 Transisi 

halaman 

Optimalisasi 

animasi dan 

navigasi 

Selesai 

4 Responsivitas 

tombol 

Perbaikan 

logika tombol 

dan 

kompatibilitas 

perangkat 

Selesai 

5 Loading 

dashboard 

Optimalisasi 

proses 

pemanggilan 

data 

Selesai 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh 

lima aspek yang teridentifikasi bermasalah 

pada tahap uji coba terbatas mencakup 

performa video, tipografi, navigasi, 

responsivitas tombol, dan kecepatan 

dashboard telah diperbaiki dengan status 

"Selesai". 
4. Capaian Awal Uji Coba Lapangan 

Tabel 4. Rata-Rata Skor Pretest Kelompok 

Eksperimen dan Kontrol 
Kelompok Jumlah 

Subjek 

Rata-rata 

Pretest 

Eksperimen 15 68,40 

Kontrol 15 67,87 

Tabel 5. Aktivitas Pengguna Kelompok 

Eksperimen Selama 4 Minggu Monitoring 
Mingg

u 

Penggu

na Aktif 

Akse

s 

Mate

ri 

Aktivit

as Kuis 

Keterang

an 

1 14 52 39 1 peserta 

belum 

aktif 

penuh 

2 15 61 45 Aktivitas 

meningkat 

3 15 65 48 Pengguna

an stabil 

4 15 68 51 Keterlibat

an baik 

Tabel 4 menunjukkan selisih rata-rata 

pretest kelompok eksperimen dan kontrol 

sebesar 0,53 poin (68,40 berbanding 67,87). 

Tabel 5 menunjukkan tren peningkatan 

jumlah akses materi (dari 52 menjadi 68 

akses) dan aktivitas kuis (dari 39 menjadi 51 

aktivitas) dari minggu pertama hingga 

minggu keempat, dengan jumlah pengguna 

aktif mencapai 15 dari 15 peserta (100%) 

sejak minggu kedua. 

Pembahasan 

Tingginya skor validasi ahli pada 

ketiga kategori (Tabel 1) dapat dijelaskan 

melalui kerangka eHealth literacy yang 

dirumuskan (Norman & Skinner, 2006), 

yang menekankan bahwa kualitas sebuah 

produk literasi kesehatan digital ditentukan 

oleh integrasi antara akurasi konten, 

kesesuaian metode penyampaian, dan 

validitas prosedur klinis yang 

direpresentasikan. Skor ahli materi dan 

praktisi kesehatan olahraga yang berimbang 

mengindikasikan bahwa proses 

pengembangan yang melibatkan validator 
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dari dua latar keahlian berbeda akademik 

dan praktik klinis berhasil menghasilkan 

konten yang secara simultan memenuhi 

kaidah keilmuan olahraga dan kaidah 

evidence-based practice penanganan cedera, 

sesuai prinsip bahwa determinan utama 

keberhasilan intervensi e-health literacy 

terletak pada kredibilitas dan akurasi konten 

yang disajikan (Milanti et al., 2023). 

Skor SUS sebesar 84,67 (Tabel 2), 

yang berada signifikan di atas ambang batas 

dapat diterima sebesar 68 menurut skala 

adjektif (Brooke, 1996), secara teoretis 

mengindikasikan bahwa arsitektur informasi 

dan alur interaksi aplikasi telah dirancang 

sesuai prinsip usability dasar efisiensi, 

kemudahan dipelajari, dan konsistensi 

antarmuka sehingga meminimalkan beban 

kognitif pengguna dalam mengakses fitur 

literasi. Tingkat kepuasan pengguna yang 

tinggi (91,20%) memperkuat argumen 

bahwa kemudahan penggunaan (ease of use) 

berkontribusi langsung terhadap penerimaan 

pengguna atas teknologi kesehatan digital, 

sejalan dengan asumsi dasar model 

penerimaan teknologi yang menekankan 

persepsi kebermanfaatan dan kemudahan 

sebagai prediktor keberlanjutan penggunaan. 

Selisih rata-rata pretest yang sangat 

kecil (0,53 poin) antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (Tabel 4) secara 

metodologis penting karena menjadi 

prasyarat validitas internal desain quasi-

experimental pretest-posttest control group. 

Kesetaraan kondisi awal ini memungkinkan 

atribusi perbedaan hasil pada tahap posttest 

nanti dilekatkan pada perlakuan 

(penggunaan aplikasi), bukan pada 

perbedaan karakteristik awal kedua 

kelompok. Adapun tren kenaikan akses 

materi dan aktivitas kuis pada Tabel 5 dapat 

dimaknai sebagai indikasi terbentuknya 

keterlibatan (engagement) berkelanjutan, 

yang secara teoretis merupakan prasyarat 

bagi intervensi digital untuk dapat 

mendorong perubahan pada aspek 

pengetahuan dan perilaku, karena paparan 

informasi yang terputus-putus umumnya 

tidak cukup kuat untuk menghasilkan retensi 

maupun perubahan perilaku pencarian 

layanan kesehatan. 

Perbandingan dengan Penelitian 

Terdahulu 

Skor validasi kelayakan pada 

penelitian ini (94,4%-95,1%) sejalan dengan 

simpulan tinjauan sistematis (Milanti et al., 

2023) bahwa determinan dan luaran e-health 

literacy pada populasi sehat sangat 

dipengaruhi oleh kualitas rancangan konten 

sejak tahap pengembangan, namun 

penelitian ini melangkah lebih jauh dengan 

menyertakan validator praktisi klinis di 

samping ahli akademik unsur yang tidak 

eksplisit dilaporkan pada tinjauan tersebut. 

Temuan usability (SUS 84,67) juga 

memperkuat posisi penelitian ini terhadap 

studi (Paige et al., 2017), yang melaporkan 

efektivitas intervensi berbasis web dalam 

meningkatkan literasi kesehatan digital 

tetapi tanpa pengukuran usability yang 

eksplisit dan terukur; dengan demikian, 

penelitian ini melengkapi dimensi evaluasi 

yang belum banyak dilaporkan secara 

kuantitatif pada studi sejenis. 

Pendekatan yang mengintegrasikan 

multimedia interaktif dan simulasi virtual 

pada penelitian ini berbeda arah dengan 

pendekatan (Yang et al., 2024), yang 

berfokus pada deteksi risiko cedera secara 

otomatis melalui wearable device dengan 
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akurasi 95,2% tanpa komponen edukasi 

literasi. Kedua pendekatan tersebut tidak 

bertentangan namun saling melengkapi: 

penelitian Chen dkk. unggul pada deteksi 

berbasis sensor, sedangkan penelitian ini 

menekankan penguatan kompetensi kognitif 

dan perilaku pengguna, sehingga 

menegaskan bahwa kesenjangan intervensi 

berbasis edukasi literasi yang diidentifikasi 

pada bagian Pendahuluan memang belum 

banyak diisi oleh riset teknologi kesehatan 

olahraga sebelumnya. 

Pada aspek proses pelatihan dan 

implementasi, keberhasilan sosialisasi 100% 

pada kelompok eksperimen dalam penelitian 

ini sejalan dengan temuan (Goossens et al., 

2024) yang mengevaluasi proses 

implementasi program pencegahan cedera 

pada mahasiswa calon guru pendidikan 

jasmani melalui kerangka RE-AIM, di mana 

keberhasilan adopsi program turut 

ditentukan oleh kesiapan dan pendampingan 

pada tahap awal pengenalan. Namun 

demikian, kendala teknis berupa kebutuhan 

pendampingan login dan keterbatasan 

jaringan yang ditemukan pada penelitian ini 

juga mengonfirmasi peringatan (Putra et al., 

2026) bahwa aplikasi kesehatan berbasis 

mobile umumnya menghadapi hambatan 

teknis pada tahap implementasi lapangan; 

berbeda dengan temuan (Akbar et al., 2020). 

yang menyoroti persoalan keamanan data 

sebagai kendala utama, kendala pada 

penelitian ini lebih bersifat teknis-

operasional (jaringan dan literasi digital 

dasar pengguna), sehingga tidak mereduksi 

capaian kelayakan produk yang telah 

divalidasi. 

Sebaliknya, tren keterlibatan 

pengguna yang meningkat pada penelitian 

ini sejalan dengan simpulan meta-analisis 

(Kim et al., 2023) bahwa keterlibatan 

berkelanjutan berkorelasi dengan perbaikan 

perilaku terkait kesehatan, meskipun Kim 

dkk. mendasarkan simpulannya pada studi-

studi yang telah menyertakan data posttest 

dan pengukuran perilaku aktual, sedangkan 

penelitian ini baru menyajikan data proksi 

keterlibatan (akses materi dan aktivitas kuis) 

tanpa pengukuran dampak akhir. Perbedaan 

cakupan bukti ini secara eksplisit menjadi 

batas kesimpulan yang dapat ditarik dari 

penelitian ini pada tahap pelaporan saat ini: 

temuan mendukung kelayakan dan potensi 

keterlibatan, tetapi belum dapat disejajarkan 

dengan studi-studi yang telah membuktikan 

efektivitas melalui perbandingan skor 

pretest-posttest secara inferensial. 

Penyelesaian tahap posttest pada 

keseluruhan 60 subjek serta analisis paired 

dan independent sample t-test sebagaimana 

direncanakan pada tahap akhir penelitian 

diperlukan untuk memosisikan temuan ini 

secara setara dengan studi-studi efektivitas 

yang telah dipaparkan di atas.  

 

KESIMPULAN 

Aplikasi e-health literacy berbasis 

mobile yang dikembangkan bagi mahasiswa 

PJKR UMMUBA terbukti layak digunakan, 

dengan skor validasi ahli materi, ahli media 

pembelajaran, dan praktisi kesehatan 

olahraga yang konsisten berada pada 

kategori "Sangat Layak" (94,4%-95,1%), 

serta tingkat usability dan kepuasan 

pengguna yang tinggi (SUS 84,67 kategori 

excellent; kepuasan 91,20%) pada tahap uji 

coba terbatas. Integrasi konten literasi 

cedera olahraga berbasis evidence-based 

practice dengan fitur multimedia interaktif, 
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simulasi virtual, dan asesmen dalam satu 

produk digital menegaskan bahwa 

kesenjangan antara pendekatan literasi 

kesehatan digital dan pendekatan teknologi 

kesehatan olahraga yang selama ini 

berkembang terpisah dapat dijembatani 

melalui rancangan aplikasi yang 

komprehensif dan tervalidasi lintas keahlian. 

Kesetaraan kondisi awal kelompok 

eksperimen dan kontrol serta tren 

keterlibatan pengguna yang terus meningkat 

pada empat minggu pertama implementasi 

lapangan turut mengindikasikan kesiapan 

aplikasi untuk diuji lebih lanjut, meskipun 

pembuktian dampaknya terhadap 

peningkatan literasi cedera olahraga dan 

perubahan perilaku pencarian layanan 

kesehatan secara statistik masih memerlukan 

penyelesaian tahap posttest pada 

keseluruhan subjek uji lapangan. 

Temuan ini memberikan implikasi 

praktis bagi pengembangan media 

pembelajaran digital di lingkup pendidikan 

jasmani, khususnya pentingnya melibatkan 

validator dari latar akademik dan klinis 

secara bersamaan untuk menjamin 

kredibilitas konten kesehatan yang disajikan 

kepada mahasiswa calon pendidik. 

Penelitian lanjutan disarankan untuk 

menuntaskan tahap posttest pada seluruh 

subjek uji lapangan disertai analisis 

inferensial guna memastikan efektivitas 

aplikasi secara empiris, sekaligus membuka 

peluang pengembangan fitur personalization 

berbasis profil risiko cedera pengguna pada 

versi produk berikutnya. 
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